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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

“Waktu enggan menunggumu, dunia terlalu ramai untuk memanjakanmu, enyahlah semua 

sedihmu, kau layak untuk terus tersenyum” 

(Tulus: Lekas) 

 

“Gadis kecilku, lihat kamu, banyak mimpimu sudah terwujud. Kedua tanganmu yang 

penuh lepuh, kau dekap erat abu yang jatuh. Kemarin malam akhirnya tangisnya reda, dan 

hari ini selesai berlari” 

(Nadin Amizah: Nadin Amizah) 

 

“Life isn’t about surviving the storm, it’s about learning how to dance in the rain” 

(Taylor Swift) 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk keluarga kecil penulis. Untuk Ayah yang telah 

mengusahakan banyak hal baik. Untuk Mak yang doanya terus menemani perjalanan 

penulis. Serta untuk adik-adik penulis, Asyifa dan Alfurqon yang pelukan hangatnya selalu 

berhasil menjadi alasan bagi penulis untuk terus hidup lebih baik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi telah digunakan dalam banyak sektor kehidupan, diantaranya adalah sebagai 

bahan bakar untuk sektor industri, transportasi, rumah tangga, serta penggerak kegiatan 

perekonomian suatu negara (Kartiasih, Yusman dan Lukytawati, 2012). Energi menjadi salah 

satu elemen penting dalam perekonomian, setidaknya sejak revolusi industri yang terjadi 

pada akhir abad ke-18, yaitu sejak ditemukannya mesin-mesin yang berbasis manufaktur 

untuk menggantikan tenaga hewan dan manusia. Selama masa revolusi, tingkat produksi dan 

konsumsi energi terus mengalami peningkatan, salah satunya adalah batu bara. Pada tahun 

1920, konsumsi batu bara mengalami peningkatan hingga mencapai 16.358 PJ atau peta 

joule (Yang et al., 2020). Energi saat ini telah menjadi salah satu faktor utama yang 

mendukung perekonomian suatu negara, bahkan menurut Larson (dalam Aduku dan 

Maduagwu, 2021) energi telah menjadi elemen penting bagi perekonomian dunia. Konsumsi 

energi juga dapat menunjukkan kondisi perekonomian suatu negara, Kraft (dalam Prastika, 

2023) menyatakan bahwa meningkatnya konsumsi energi menunjukkan adanya peningkatan 

dalam bidang perekonomian. 

Pentingnya energi dalam bidang perekonomian dapat tergambarkan dengan jelas di 

China. Sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan perekonomian yang signifikan, China 

mengandalkan energi sebagai salah satu elemen penting dalam perekonomiannya. Energi 

dibutuhkan untuk membantu peningkatan bidang industri dan teknologinya yang memiliki 

peranan penting dalam perekomian China. Pada tahun 2020, China menjadi salah satu 

produsen industri terkemuka di dunia, 7 diantaranya adalah logam dasar, logam fabrikasi, 

bahan kimia, kendaraan bermotor, peralatan listrik, mesin dan peralatan, serta komputer 
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dan elektronik (Information Technology & Innovation Foundation, 2023). Selain itu, sejak 

abad ke-21 China telah menjadi salah satu pusat kekuatan baru bagi perekonomian dunia. 

Berdasarkan data Bank Dunia tahun 2010, PDB China telah berhasil mengalahkan PDB 

Jepang yang mencapai USD 5.927 miliar (Jiahua dalam Rosinawati dan Munabari, 2021). 

Seiring dengan peningkatan perekonomian dan revolusi industrinya, jumlah konsumsi 

energi China juga terus mengalami peningkatan. Peningkatan perekonomian ini juga 

mendorong terjadinya peningkatan standar hidup masyarakat China, hal ini kemudian ikut 

berdampak pada kenaikan permintaan terhadap listrik dan energi (Dupont dalam Ayu, 2019). 

 

Tabel 1. 1 Konsumsi Energi China 

Tahun KTOE (Kilo Ton Oil Equivalent) 

2018 3,253,080 

2019 3,395,562 

2020 3,499,708 

2021 3,719,265 

2022 3,808,523 

Sumber: Enerdata 

 

Peningkatan konsumsi energi China pada satu sisi menjadi bukti pertumbuhan 

ekonomi dan peningkatan bidang industrinya. Namun, disisi lain hal ini dapat menjadi 

tantangan tersendiri bagi China dalam menjaga keamanan energinya. Keamanan energi telah 

menjadi isu yang penting bagi suatu negara sejak terjadinya krisis minyak pada tahun 1973 

yang terjadi akibat embargo minyak Arab, serta krisis minyak yang terjadi akibat pergantian 

rezim di Iran pada tahun 1979 (Ramadhani, 2017). Hal ini yang kemudian mendorong 

negara-negara dunia berlomba-lomba untuk menjaga keamanan energinya, khususnya 

bagi negara-negara yang menjadikan energi sebagai elemen penting dalam 

perekonomiannya seperti China. 
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Sebelumnya China termasuk salah satu negara yang memiliki cadangan energi yang 

cukup, yaitu adanya keseimbangan antara jumlah produksi dan konsumsi energi China. 

Bahkan jumlah produksi China dapat membuat China menjadi salah satu negara eksportir 

minyak dunia. Namun sejak tahun 1993, China mulai melakukan impor minyak untuk 

memenuhi kebutuhan domestik yang mengalami peningkatan (Shahna dan Isnarti, 2022). Hal 

ini juga didasari oleh reformasi ekonomi selama masa pemerintahan Deng Xiaoping pada 

tahun 1982 sampai dengan tahun 1987 yang mendorong peningkatan perekonomian China 

sehingga berdampak pada kekurangan cadangan energi (Zhao dalam Rosinawati dan 

Munabari, 2021). 

 

Gambar 1. 1 Konsumsi dan Produksi Minyak China Tahun 1980-2005 

Sumber: The U.S. Energy Information Administration (EIA) 

 

 

China mulai mengambil langkah impor minyak untuk memenuhi permintaan domestik 

yang mulai meningkat serta untuk menjaga keamanan energi negaranya. Impor energi yang 

dilakukan China ini membuatnya menjadi salah satu negara dengan angka impor energi dan 

minyak mentah terbesar di dunia. Melansir dari data bea cukai China, pada tahun 2023 China 

telah mengimpor 11,3 juta barel minyak mentah per hari (The U.S. Energy Information 

Administration (EIA), 2024). 



 

4  

Gambar 1. 2 Impor Minyak Mentah China Tahun 2011-2023 

Sumber: The U.S. Energy Information Administration (EIA) 

 

 

Peningkatan impor energi China ini akan menimbulkan ketergantungan China 

terhadap negara-negara pengekspor, kondisi ini dapat mendorong kerentanan stabilitas 

energi di China. Impor energi yang dilakukan China juga menghadapi banyak tantangan dan 

risiko, seperti terjadinya ketidakstabilan politik di daerah penghasil energi serta adanya 

persaingan ketat negara lain untuk mendapatkan energi (Li, 2015). Persaingan ketat dalam 

memperebutkan energi ini juga menjadi salah satu penyebab terjadinya konflik antar negara 

(Ayu, 2019). Ketergantungan terhadap impor energi ini membuat China rentan menghadapi 

fluktuasi harga dan permasalahan geopolitik yang sering kali di hadapi oleh negara-negara 

di wilayah Timur Tengah dan Afrika. Impor energi yang terus dilakukan China hanya akan 

menjadi solusi sementara untuk mengamankan cadangan energi dan hal ini tidak dapat 

mengatasi permasalahan dan tantangan mendasar bagi keamanan energi China. 

Melihat risiko yang ada, China kemudian mengambil beberapa langkah lain dalam 

menjaga keamanan energinya, salah satunya adalah dengan menjalin diplomasi energi 

dengan negara-negara penghasil energi. China aktif menjalin diplomasi energi dengan 

beberapa negara di kawasan Timur Tengah dan Afrika, yang dinilai sebagai kawasan dengan 
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cadangan minyak dan gas alam yang melimpah. Hal ini tentunya bukan tanpa alasan, pada 

tahun 2020, total pasokan energi di kawasan Timur tengah yang mencapai 32.972.931 TJ 

(tera joule), sedangkan kawasan Afrika mencapai 30.680.013 TJ (International Energy 

Agency, 2023). Pasokan minyak kedua kawasan ini mampu membantu China mengatasi 

kekhawatirannya terhadap keamanan energi, serta membantu China mengamankan 

cadangan energinya untuk beberapa tahun yang akan datang. Salah satu negara kawasan 

Afrika yang menjalin hubungan diplomasi energi dengan China adalah Nigeria. 

China dan Nigeria telah menjalin hubungan dagang secara informal sejak tahun 

1950an (Odeh dalam Chiedozie, dkk, 2024). Sampai akhirnya meresmikan hubungan 

kenegaraannya sebagai aliansi politik pada tanggal 10 Februari 1971 (Ramani, 2016), yang 

ditandai dengan penandatanganan Komunike Bersama (Joint Communique) tentang 

Pembentukan Hubungan Diplomatik. Normalisasi hubungan antara China dan Nigeria ini 

diawali dengan hubungan diplomatik antara Beijing dan Lagos, yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan akibat dukungan China terhadap Biafra selama perang saudara 

Nigeria pada tahun 1967 sampai dengan tahun 1970 (Adunbi dan Stein, 2019). Hubungan 

diplomatik antara China dan Nigeria terus mengalami peningkatan, khususnya setelah 

adanya forum yang membahas tentang kemitraan antara China dan Afrika, yaitu FOCAC 

(Forum on China-Africa Cooperation) yang mengadakan pertemuan pertamanya di Beijing 

pada tanggal 10 sampai 12 Oktober tahun 2000 (IDE-JETRO, 2009). China dan Nigeria juga 

menandatangani sebuah nota kesepahaman tentang pembentukan kemitraan strategis terkait 

minyak, yang mana Nigeria akan menawarkan akses pertama terhadap lisensi pengolahan 

minyaknya ke China (Haq, 2024). 

Pada tahun 2001, China dan Nigeria menandatangani perjanjian terkait pembangunan 

pusat pengembangan investasi dan promosi perdagangan China di Nigeria dan kantor 

perdagangan Nigeria di China (Haq, 2024). Pada tahun 2004, China dan Nigeria telah 
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menandatangani perjanjian antara Sinopec yang merupakan salah satu SOC China dengan 

Perusahaan Minyak Nasional Nigeria, hal ini menjadi sebuah langkah awal China dalam 

mengeksplorasi minyak di Nigeria. Selanjutnya pada tahun 2006, hubungan China dan 

Nigeria berlanjut pada tahap diplomasi energi yang ditandai dengan penandatanganan 

Memorandum of Understanding (MOU) tentang kemitraan strategis, yang juga meliputi 

kerja sama energi dan pembangunan infrastruktur. Melalui perjanjian ini, China telah 

memberikan pinjaman untuk pengembangan sektor minyak dan gas Nigeria senilai USD 4 

miliar (Adunbi dan Stein, 2019). Selain itu, China melalui China National Offshore Oil 

Corporation (CNOOC) juga melakukan investasi secara besar-besaran di Nigeria. Investasi 

ini membuat China berhasil mengambil alih 45% saham ladang minyak-untuk-gas di Nigeria 

yang senilai USD 2,27 miliar (Xiang dan Oluduro, 2023).  

Hubungan dagang China dan Nigeria juga telah tumbuh pesat pada abad ke-21, dengan 

fokus utama dalam perdagangan ini adalah minyak. Hal ini ditandai dengan tingginya ekspor 

minyak dan gas Nigeria ke China, yaitu sekitar 87% dari total ekspor Nigeria ke China 

(Xiang dan Oluduro, 2023). Tingginya angka ekspor minyak Nigeria terhadap China tidak 

hanya menunjukkan adanya permintaan minyak yang besar dari China, namun juga 

menegaskan posisi Nigeria sebagai salah satu mitra strategis bagi China dalam melindungi 

keamanan energinya. Selain melalui hubungan dagang, hubungan ekonomi antara China dan 

Nigeria juga dapat dilihat dari sejumlah perusahaan yang berbasis di China melakukan 

investasi di Nigeria setelah kemerdekaannya (Adunbi dan Stein, 2019). 

Diplomasi energi China terhadap Nigeria didasari oleh posisi Nigeria sebagai salah 

satu negara Afrika dengan sumber daya alam yang melimpah, seperti minyak, gas, mineral, 

pertambangan, serta sumber daya pertanian (Haq, 2024). Kekayaan alam Nigeria ini 

dibuktikan dengan posisinya sebagai pemasok minyak terbesar kedua di Afrika dan 

menempati posisi ketujuh sebagai negara produsen minyak terbesar di dunia (Xiang dan 
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Oluduro, 2023). Total produksi minyak bumi Nigeria pada tahun 2023 diperkirakan 

mencapai 1,514 juta barel per hari, selain itu pada tahun 2021 cadangan minyak mentah 

Nigeria diperkirakan mencapai 36,89 miliar barel (The World Factbook-CIA, 2024). 

Diplomasi energi yang terjalin antara China dan Nigeria sampai saat ini masih berjalan 

dengan baik. Namun kedua negara masih harus menghadapi beberapa tantangan untuk 

mempertahankan hubungan yang ada. Xiang dan Oluduro (2023) menyebutkan tentang 

beberapa tantangan yang dihadapi China, salah satunya adalah ketidak-konsistenan 

kebijakan pemerintah Nigeria yang akhirnya berdampak pada ketidakpastian politik dan 

ekonomi yang dirasakan oleh China. Selain itu, terdapat beberapa wilayah di Nigeria yang 

menolak investasi dari China. Salah satunya adalah wilayah Delta Niger yang memberikan 

ancaman kepada China melalui MEND (Movement for the Emancipation of the Niger Delta). 

MEND adalah sebuah kelompok militan Nigeria yang fokus pada isu yang berkaitan dengan 

eksploitasi minyak, kerusakan lingkungan, serta isu otonomi daerah di wilayah Niger Delta. 

MEND mengancam China, khususnya perusahaan-perusahaan minyak China untuk tidak 

memperluas ekspansinya ke Delta Niger. Ancaman ini dilakukan dengan meledakkan bom 

mobil di dekat kilang minyak Warri, hal ini terjadi pada bulan April 2006 bertepatan dengan 

kunjungan Hu Jin Tao yang saat itu menjabat sebagai Presiden China untuk membahas 

kesepakatan empat lisensi pengeboran minyak yang bernilai USD 4 miliar. MEND juga 

sering kali menghalangi kepentingan China di Nigeria dengan melakukan serangan terhadap 

fasilitas energi China di Delta Niger. Tidak hanya itu, China juga menghadapi persaingan 

internasional yang semakin kuat untuk mendapatkan akses langsung ke sumber daya energi 

yang ada di Nigeria. 

Selain beberapa tantangan yang dihadapi oleh China tersebut, Nigeria juga menemui 

beberapa masalah selama terjalinnya diplomasi energi dengan China. Goddy dan Ezekiel 

(2022) menjelaskan tentang empat permasalahan utama yang dirasakan oleh Nigeria sebagai 
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dampak dari hubungannya dengan China. Masalah pertama adalah terjadinya penurunan pada 

sektor industri Nigeria, khususnya dalam hal tekstil. Selain itu, pada tahun 2015 

diperkirakan 28.000 warga Nigeria kehilangan pekerjaan akibat impor China di Kano. 

Permasalahan kedua adalah terjadinya dumping atau diskriminasi harga yang dirasakan oleh 

Nigeria sebagai dampak dari kebijakan perdagangan China. Ketiga adanya tindakan 

penganiayaan terhadap para pekerja Nigeria, serta China yang tidak memenuhi perjanjian 

perdagangan yang ada. Permasalahan terakhir yang juga merugikan Nigeria adalah 

banyaknya produk palsu dan berkualitas buruk, serta layanan yang tidak memenuhi standar 

yang dipasarkan oleh China di Nigeria. Keempat permasalahan yang dirasakan oleh Nigeria 

tentu akan menjadi masalah bagi hubungan diplomasi energinya dengan China di masa yang 

akan datang. 

Diplomasi energi antara China dan Nigeria juga menemui banyak tantangan dan 

masalah selama masa pandemi Covid-19. Wabah Coronavirus Disease (Covid-19) pertama 

kali terindentifikasi di Wuhan, China pada Desember 2019 ini telah menjadi tantangan 

tersendiri bagi negara-negara dunia. Khususnya setelah diresmikan sebagai sebuah pandemi 

oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020. Penyebaran virus Covid-19 yang cukup cepat 

membuat banyak negara kewalahan untuk mengatasinya, hal ini berdampak pada banyaknya 

jumlah korban kematian akibat Covid-19. Tidak hanya berdampak dalam hal kesehatan, 

pandemi Covid-19 juga berdampak pada banyak hal termasuk perekonomian dunia, 

khususnya kegiatan ekspor dan impor barang antar negara yang harus tertunda akibat adanya 

kebijakan lockdown di beberapa negara. Hal ini yang kemudian terjadi antara China dan 

Nigeria, pandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan ekspor barang dan jasa dari kedua 

negara yang kemudian berdampak pada kerugian perdagangan (Opusunju, Akyuz dan Inim, 

2020). 

Khususnya bagi Nigeria, pandemi Covid-19 membuat Nigeria mengahadapi tantangan 
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besar, diantaranya adalah masalah pada ekspor minyak Nigeria yang mengalami penurunan 

akibat permintaan pasar terhadap minyak juga menurun, termasuk permintaan minyak dari 

China. Selain itu, Nigeria juga harus mengeluarkan uang untuk membayar tenaga medis yang 

dikirimkan oleh China untuk membantu perawatan pasien Covid-19 di Nigeria (Opusunju, 

Akyuz dan Inim, 2020). Namun berbeda dengan Nigeria, China justru mendapatkan 

keuntungan yang cukup besar selama masa pandemi, hal ini dikarenakan China menjadi 

negara yang produsen ventilator, masker wajah, dan masker bedah bagi Nigeria (Opusunju, 

Akyuz dan Inim, 2020). Selain itu, Nigeria juga membutuhkan China untuk mendapatkan 

peralatan medis yang lebih modern untuk meningkatkan efektifitas dalam mengurangi angka 

kematian akibat Covid-19. 

Beberapa tantangan yang dirasakan oleh China, serta masalah-masalah yang timbul di 

Nigeria sebagai dampak dari hubungan diplomatiknya dengan China, tentunya harus 

menjadi perhatian khusus bagi China. Hal ini dikarenakan diplomasi energi ini menjadi 

strategi utama bagi China dalam menjaga keamanan energinya, sehingga China harus 

mengambil langkah tegas untuk menjaga serta memperkuat hubungannya dengan Nigeria. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana strategi keamanan energi China melalui diplomasi 

energi dengan Nigeria tahun 2018-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Objektif 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi keamanan energi yang 

dilakukan oleh China melalui hubungan diplomasinya dengan Nigeria. 
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1.3.2 Tujuan Subjektif 

Untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana Jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan Ilmu Hubungan Internasional baik bagi mahasiswa maupun fakultas dan 

universitas, khususnya yang berkaitan dengan diplomasi energi. Penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi referensi ilmiah untuk penelitian yang akan datang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait 

dinamika dalam menjaga keamanan energi melalui diplomasi energi, khususnya terkait 

diplomasi energi yang dilakukan oleh China. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan 

bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan untuk menjaga keamanan energi nasional 

melalui hubungan diplomasi energi dengan negara lain. 
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